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Floribunda merupakan organ resmi Penggalang Takso-
nomi Tumbuhan Indonesia, diterbitkan dua kali setahun 
dan menerbitkan makalah dalam bahasa Indonesia dan 
Inggris mengenai pelbagai gatra sistematika keane-
karagaman flora Malesia pada umumnya dan Indonesia 
pada khususnya yang berasal dari hasil penelitian, pe-
ngamatan lapangan, pengalaman pribadi, telaahan ber-
gagasan, dan tinjauan kritis. 
  
Sidang Penyunting 
Ketua Penyunting 
Tutie Djarwaningsih (BO) 
Penyunting 
Bayu Adjie (KREKB) 
Ida Haerida (BO) 
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Priyanti (UIN) 
Dewi Susan (BO) 
Penyunting Pelaksana 
Wita Wardani (BO) 
Tata Letak 
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  Petunjuk kepada pengarang 

 
Jenis tulisan 
 Makalah lengkap memuat hasil penelitian floristik, 
revisi, atau monografi unsur-unsur flora Malesia. Komu-
nikasi pendek mencakup laporan kemajuan kegiatan 
penelitian, pengembangan dan rekayasa keanekaraga-
man flora Malesia yang perlu segera dikomunikasikan. 
 Tulisan lain meliputi obituari tokoh keanekaragaman 
flora, tinjauan kritis bergagasan, telaahan serta pemba-
hasan persoalan aktual seputar kegiatan penelitian, 
pengembangan dan rekayasa tetumbuhan Indonesia, 
serta timbangan buku akan dimuat berdasarkan undan-
gan. 
  
Rujukan pembakuan 
 Pemakaian Bahasa Indonesia sepenuhnya mengikuti 
Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan, Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah, Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia, serta kamus-kamus istilah yang dikeluarkan Pusat 
Bahasa. Bahasa Inggris yang dipakai adalah the Queen 
English dengan berpedoman pada Oxford Dictionary of 

the English Language. Ketentuan-ketentuan yang 
dimuat dalam Pegangan Gaya Penulisan, Penyuntingan, 
dan Penerbitan Karya Ilmiah Indonesia, serta Scientific 
Style and Format: CBE Manuals for Author, Editor, and 
Publishers, dan buku-buku pegangan pembakuan lain 
akan sangat diperhatikan. Kepatuhan penuh pada Inter-
national  Code of Botanical Nomenclature bersifat mut-
lak. 
  
Gaya penulisan 
  Penulisan naskah yang akan diajukan supaya dise-
suaikan dengan gaya penulisan yang terdapat dalam 
nomor terakhir terbitan Floribunda. 
 Abstrak informatif supaya diberikan dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris yang masing-masing tidak mele-
bihi 200 kata. Sediakan sekitar 7 kata kunci untuk 
keperluan pengindeksan dan pemindaian. 
 Bilamana diperlukan ucapan terima kasih dan bentuk 
persantunan lain dapat dicantumkan sesudah tubuh teks 
tetapi sebelum daftar pustaka. 
  Pengacuan pada pustaka hendaklah dilakukan de-
ngan sistem nama-tahun. Daftar pustaka supaya disusun 
berdasarkan alfabet nama pengarang dengan memakai 
sistem Harvard. 
 Gambar dan tabel merupakan pendukung teks se-
hingga perlu disusun secara logis dalam bentuk teks atau 
tabel atau sebagai gambar, tetapi tidak dalam bentuk 
ketiganya sekaligus. Siapkan gambar yang lebarnya dua 
kolom cetak. 

  
Penyumbangan naskah  
 Naskah dikirimkan secara online atau melalui e-mail. 
Naskah yang ingin diterbitkan dalam Floribunda akan 
dipertimbangkan pemuatannya hanya jika pengi-
rimannya disertai pernyataan tertulis dari 2 (dua) orang 
mitra bestari yang dipilih sendiri oleh penulisnya (akan 
lebih diutamakan bila mitra bestari dipilihkan dari luar 
lingkungan kerja penulis), yang menyatakan bahwa se-
cara ilmiah keorisinalan dan makna sumbangan naskah 
tersebut memang layak diterbitkan. Makalah yang 
dimuat dikenai biaya Rp. 450.000,00 untuk anggota 
PTTI dan Rp. 500.000,00 untuk non anggota. 
  
Pengolahan naskah 
 Sidang penyunting bersama sekelompok mitra 
bestari akan mengaji ulang kesesuaian isi dan kese-
larasan format setiap naskah dengan Floribunda. Pe-
rubahan yang dilakukan akan dikomunikasikan kepada 
penulis dalam bentuk contoh cetak akhir sebelum diter-
bitkan. 
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KEANEKARAGAMAN SPESIES LUMUT HATI EPIFIT  
DAN REKAMAN BARU UNTUK JAWA 
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Program Studi Biologi, Fakultas Matermatika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat, 16424 
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Afiatry Putrika, Shela Kartika Wijaya, Astari Dwiranti, Mega Atria. 2020. Epiphytic Liverworts Diversity 
and New Record for Java. Floribunda 6(4): 133–140. —  Indonesia University (IU) has an open green space 
area, that consists of urban forest and the garden inside campus. The existence of these areas makes that lo-
cation has various species of plants, especially tree species which become substrate for leafy liverworts. The 
objective of this study is to identify the leafy liverworts species diversity in the Campus of IU Depok. This 
research was conducted in the IU urban forest and campus main road by broad survey method. Those leafy 
liverworts sample was collected at 4 different direction of 0–2 m high of tree trunk. The liverworts samples 
were observed using a light microscope in the laboratory. There are 10 species of liverworts were recorded 
from Indonesia University which belong to 2 families and 6 genera. Two of them are new record for Java. 
Keywords: Epiphytic liverworts, urban forest,  new record, Indonesia University. 
 
Afiatry Putrika, Shela Kartika Wijaya, Astari Dwiranti, Mega Atria. 2020. Keanekaragaman Spesies Lumut 
Hati Epifit dan Rekaman Baru untuk Jawa. Floribunda 6(4): 133–140. —  Universitas Indonesia (UI) me-
miliki kawasan ruang terbuka hijau yang terdiri atas hutan kota dan taman sekitar kampus. Keberadaan ruang 
terbuka tersebut membuat UI memiliki beragam jenis flora, termasuk pohon yang dapat menjadi substrat 
tumbuhnya lumut hati berdaun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman spesies lumut hati 
epifit yang ada di Kampus UI Depok. Penelitian dilakukan di Hutan Kota dan jalan utama kampus UI Depok. 
Pengambilan sampel lumut hati di Hutan Kota dan jalan utama kampus dilakukan dengan metode jelajah 
bebas. Sampel lumut pada pohon inang dikoleksi dari 4 arah mata angin pada ketinggian 0–2 meter dari per-
mukaan tanah. Sampel lumut diamati di laboratorium menggunakan mikroskop cahaya. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 10 spesies lumut hati epifit di kampus UI yang berasal dari 2 famili dan 6 genus. Dua 
spesies merupakan catatan baru untuk Jawa.  
Kata kunci: Lumut hati epifit, hutan kota, rekaman baru, Universitas Indonesia.  

Lumut merupakan tumbuhan yang tidak 
memiliki jaringan pembuluh, yang terbagi atas tiga 
divisi, yaitu lumut sejati (Bryophyta), lumut hati 
(Marchantiophyta) dan lumut tanduk (Anthocero-
phyta) (Watson 1981; Glime 2013). Salah satu di-
visi lumut yang ditemukan di Kampus UI ialah 
Marchantyophyta. Di kampus UI, divisi tersebut 
memiliki dua bentuk tubuh yaitu talus (complex 
thaloid) dan daun (leafy liverworts) (Putrika 2009 
& Putrika et al. 2017; Ariyananda 2015). Lumut 
hati berdaun merupakan lumut hati yang memiliki 
struktur menyerupai batang dan daun (Gradstein 
2011; Stotler et al. 2008) yang umumnya tumbuh 
secara epifit pada batang pohon atau pada daun 

(Gradstein 2011).  
Data keanekaragaman lumut hati di Indone-

sia, sebagian besar diperoleh dari daerah dataran 
tinggi maupun dataran rendah pada hutan primer, 
hutan sekunder, dan taman nasional, khususnya di 
Pulau Jawa. Beberapa penelitian keanekaragaman 
lumut di dataran tinggi dan dataran rendah telah 
dilakukan oleh Gradstein et al. 2010, Ariyanti & 
Sulistijorini 2011, dan Haerida & Gradstein 2011. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat 60 
spesies lumut hati di Gunung Patuha Bandung 
(Gradstein et al. 2010), 83 spesies lumut hati di 
Taman Nasional Gunung Halimun Salak (Ariyanti 
& Sulistijorini 2011), 115 spesies di Gunung 
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Slamet Jawa Tengah (Haerida & Gradstein 2011).  
Keanekaragaman lumut hati di daerah urban 

khusunya di Indonesia belum banyak dilakukan. 
Penelitian lumut urban di Indonesia telah di-
lakukan di sekitar Kebun Raya Bogor (Apriana 
2012; Aditya et al. 2014) serta pada Hutan Kota 
Universitas Indonesia oleh (Aryananda 2015) dan 
(Putrika et al. 2017). Kampus Universitas Indone-
sia (UI) berada di daerah perkotaan, yaitu terletak 
di perbatasan Jakarta dan Depok yang memiliki 
ruang terbuka hijau, yaitu hutan kota dan tepi jalan 
utama (PLK-UI 2013). Keberadaan Ruang Terbuka 
Hijau di kawasan tersebut merupakan suatu habitat 
yang baik untuk pertumbuhan lumut. Pada pene-
litian Aryananda 2015 dilaporkan terdapat 7 spe-
sies lumut hati epifit di Kampus UI. Sementara itu 
Putrika et al. 2017 menunjukkan bahwa terdapat 
15 spesies lumut hati epifit yang ditemukan di ka-
wasan kampus UI.  Data pada kedua penelitian ter-
sebut menunjukkan hanya terdapat 1 spesies yang 
sama. Selain itu, kedua penelitian tersebut belum 
menjelaskan spesies pohon inang sebagai substrat 

lumut epifit. Pada penelitian Putrika et al. 2017 
juga belum menjelaskan deskripsi dan kunci identi-
fikasi pada setiap spesies yang ditemukan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan un-
tuk mengidentifikasi spesies lumut hati epifit di 
Kampus UI, Depok.   

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Hutan Kota dan Ja-
lan utama Kampus Universitas Indonesia Depok 
(Gambar 1). Pengambilan data lumut hati epifit di 
Hutan Kota dan jalan utama kampus menggunakan 
metode jelajah bebas, Sampel lumut yang telah 
dikoleksi diamati di ruang koleksi Departemen 
Biologi FMIPA UI menggunakan mikroskop 
Nikon SE 891575 dengan perbesaran 40x-400x 
dan mikroskop Leica DM 500 dengan perpesaran 
40x–1000x. Identifikasi spesies lumut hati dilaku-
kan menggunakan buku kunci identifikasi Grad-
stein 2011; Lee 2013; dan Zhu 2016.  Voucher 
specimen disimpan di Ruang Koleksi Departemen 
Biologi FMIPA UI. 

Gambar 1. Peta  lokasi  pengambilan  sampel  Lumut Hati  di  Hutan  Kota  dan  Jalan  Utama  Kampus  Uni-
versitas  Indonesia. 
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1. Perolehan Lumut Hati Epifit di Kampus 
Universitas Indonesia 

 Berdasarkan hasil penelitian terdapat 10 
spesies lumut epifit yang berasal dari 2 famili dan 
6 genus (Tabel 1). Seluruh spesies yang diperoleh 
merupakan lumut hati bentuk daun. Berdasarkan 
penelitian Putrika et al. 2017, lumut hati bentuk 
thalloid tidak ditemukan tumbuh secara epifit di 
Universitas Indonesia. Penelitian Putrika (2009) 
menunjukkan bahwa lumut hati thalloid dari genus 
Marchantia dapat ditemukan tumbuh pada substrat 
batu atau tanah di Kampus UI. Gradstein et al. 
(2010) juga mendata Marchantia dan Dumortiera 
pada substrat tanah dan batu pada perkebunan teh 
di Situ Patenggang pada ketinggian 1.500–2.100 
mdpl. Lumut hati bentuk thalloid yang tumbuh 
epifit umumnya bertipe thalloid sederhana, seperti 
Metzgeria crassipilis yang ditemukan pada batang 
pohon di daerah pada ketinggian 1.500–2.100 mdpl 
(Gradstein et al. 2010). Sementara itu, Kampus UI 
berada pada ketinggian 60–70 m dpl (Taqyuddin et 
al. 1997).  Oleh karena itu, lumut hati thalloid ti-

dak ditemukan tumbuh secara epifit di Kampus UI. 
 Berdasarkan data lingkungan yang 
diperoleh, diketahui bahwa mikrohabitat di Kam-
pus UI memiliki suhu antara 27–32oC dan kelem-
bapan 57–89%. Rata-rata kelembapan udara di hu-
tan kota tercatat sebesar 73,3% dan suhu rata-rata 
30,90oC. Sementara itu, rata-rata kelembapan 
udara sepanjang jalan utama kampus sebesar 73,6 
% dan suhu rata-rata sebesar 30,39oC. Rata-rata 
intensitas cahaya yang didapatkan pada kedua lo-
kasi berbeda, yaitu sebesar 692,3 lux pada hutan 
kota dan 2.107,2 lux pada jalan utama. Kondisi 
tersebut bukan merupakan kondisi yang optimal 
untuk pertumbuhan lumut hati, namun beberapa 
spesies dapat tahan terhadap kondisi tersebut. 
Umumnya lumut dapat tumbuh optimal pada suhu 
15–25°C dan kelembapan 1.117–3.3306 lux 
(Richard 1984).  Oleh karena itu, jumlah spesies 
yang ditemukan di UI lebih sedikit dibandingkan 
penelitian yang dilakukan di hutan pegunungan, 
dataran rendah, dan Kebun Raya. 

Tabel 1. Lumut hati epifit yang ditemukan di Kampus Universitas Indonesia, tanda (*) rekaman baru 

No Famili Genus Spesies 

1 Frullaniaceae Frullania Frullania campanulata 

2 

Lejeuneaceae 

Acrolejeunea Acrolejeunea fertilis 

3 
Cheilolejeunea 

Cheilolejeunea  intertexta 

4 Cheilolejeunea serpentina 
5 Cololejeunea Cololejeunea planissima 
6 

Lejeunea 

Lejeunea anisophylla 

7 Lejeunea cocoes 

8 Lejeunea patriciae* 

9 Lejeunea papiloneacea 

10 Microlejeunea Microlejeunea ulicina * 

Lejeuneaceae merupakan famili lumut hati 
yang paling banyak ditemukan di Kampus Univer-
sitas Indonesia, yaitu sebanyak 9 dari 10 spesies 
(Tabel 1). Famili tersebut merupakan famili terbe-
sar pada divisi Marchantiophyta yang bersifat kos-
mopolit yang banyak ditemukan pada daerah tropis 
lembap (Gradstein 2011; Gradstein 2013; 
Heinrichs et al. 2014). Di Pulau Jawa tercatat 160 
spesies dan 28 genus yang berasal dari famili terse-
but (Gradstein 2011). Jika dibandingkan dengan 
pero-lehan yang ada di Kampus UI, maka tercatat 
sekitar 6% Lejeuneaceae Pulau Jawa juga ditemu-
kan di Kampus UI. Beberapa penelitian mengenai 
keanekaragaman lumut hati epifit di wilayah tropis 
dataran rendah juga didominasi oleh famili Le-

jeuneaceae (Cornelissen & Steege 1989; Zartman 
2003; Sonnleitner et al. 2009).  Pada famili terse-
but, terdapat genus yang memiliki anggota terba-
nyak, yaitu Lejeunea sebanyak 4 spesies. Berdasar-
kan catatan yang telah di lakukan di Pulau Jawa, 
genus tersebut juga mempunyai anggota paling 
banyak, yaitu 27 spesies (Gradstein 2011; Söder-
ström et al. 2010). Famili yang paling sedikit 
perolehannya adalah Frullaniaceae yang hanya 
terdiri dari 1 spesies, yaitu Frullania campanulata.   

Pada penelitian ini juga tercatat 2 spesies 
yang diduga sebagai catatan baru pulau Jawa, yaitu 
Microlejeunea ulicina dan Lejeunea patriciae. 
Kedua spesies tersebut berasal dari famili Le-
jeuneaceae. M. ulicina umumnya ditemukan di 
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wilayah Asia Timur, di antaranya Cina, Hongkong, 
dan Jepang (Zhu 1996; Tropicos 2018). Sementara 
itu L. patriciae diketahui memiliki sebaran di Se-
menanjung Malaya dan Sumatera (Lee 2013). 

 
2.  Data spesies per pohon inang 
 Berdasarkan data, lumut hati epifit dapat 
ditemukan pada 15 spesies pohon inang yang ada 
di Kampus Universitas Indonesia (Gambar 2).  Al-
bizia chinensis merupakan spesies pohon inang 
yang paling banyak ditumbuhi oleh lumut hati, 
yaitu terdapat 6 spesies lumut yang ditemukan di 

pohon tersebut. Sementara itu Pterocarpus indicus 
dan Ficus sp. merupakan spesies pohon inang yang 
ditumbuhi lumut hati yang paling sedikit. Kebe-
radaan lumut epifit pada pohon inang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya tipe permukaan 
bark atau kulit kayu. Kulit kayu yang cenderung 
kasar atau mengalami rekahan memberikan mikro-
topografi penting untuk pertumbuhan tumbuhan 
epifit. Rekahan tersebut menyediakan naungan, 
serta menyediakan kelembapan sehingga dapat 
menahan debu sebagai habitat lumut epifit (Van-
derpoorten & Gofinet 2009). 

Gambar 2. Jumlah spesies lumut hati epifit pada setiap pohon inang. 

3.  Kunci Identifikasi Lumut Hati Epifit (Leafy liverworts)  
 
1a Lobul tidak melekat pada lobus, berupa kantung berbentuk campanulate ................................................... 
  ........................................................................................................ Frullania campanulata (Frullaniaceae) 
1b Lobul melekat pada lobus, berupa keel (lipatan)  .............................................................. 2 (Lejeuneaceae) 
2a Sel pada bagian tepi lobus memiliki 2 baris sel hyaline berbentuk rectangular; terdapat lobul yang sempit 

dan tegak, ligulate-triangular; tidak terdapat underleaf pada bagian ventral  ....... Cololejeunea planissima 
2b Sel pada bagian tepi lobus tidak memiliki sel hyaline, lobul tidak sempit dan tegak; terdapat underleaf 

pada bagian ventral  ...................................................................................................................................  3 
3b Underleaf tidak terbagi, lebar tubuh > 1,3 mm; lobul berbentuk semi sirkular, terdapat 3–4 gigi pada lobul 

 ...................................................................................................................................... Acrolejeunea ferilis 
3b Underleaf terbagi (bifid), lebar tubuh < 1mm; lobul ovatus, ukuran lobul kecil, kadang tereduksi, terdapat 

2 gigi pada lobul  ........................................................................................................................................ 4 
4a Lobul tidak pernah tereduksi, oil body berukuran besar >1/2 panjang sel, berjumlah 1–3 buah/sel 

 ...................................................................................................................................... (Cheilolejeunea) (5) 
4b Lobul kadang tereduksi, ukuran oil body kecil < ¼ dari panjang sel, berjumlah 5–20 buah /sel  .............. 6 
5a Sel pada lobus berbentuk hexagonal, trigon berukuran kecil  ..............................Cheilolejeunea intertexta 
5b Sel pada lobus isodiametric, trigon besar berkembang dengan baik  ................. Cheilolejeunea serpentina 
6a Batang bersudut, ukuran tubuh sangat kecil 0,1 mm, lobul sangat besar 3/5 panjang lobus, underleaf kecil 

berbentuk huruf U, terdapat oceli pada beberapa sel  ................................................ Microlejeunea ulicina 
6b Batang tidak bersudut, ukuran tubuh kecil 0,4–1,3 mm; lobul kecil, kadang tereduksi; underleaf besar ber-

bentuk U atau V  ....................................................................................................................... 7 (Lejeunea) 
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7a Jarak antar lobus rapat, ukuran tubuh > 0,9 m, terdapat rhizoid pada tepi lobus  ........... Lejeunea patriciae 
7b Jarak antar lobus renggang, ukuran tubuh < 0,9 mm, tidak terdapat rhizoid pada tepi lobus  .................... 8 
8a Ukuran tubuh 0,4–0,6 mm; lobul 2/5 panjang lobus, kadang-kadang daun caduceus  ...... Lejeunea cocoes  
8b Ukuran tubuh 0,6–0,9 mm; lobul 1/3 panjang lobus, lobul sering kali tereduksi  ...................................... 9 
9a Terdapat border sel pada tepi lobus daun yang terdiri atas 2 baris sel berbentuk quadrat, underleaf lebih 

lebar daripada panjang  ............................................................................................ Lejeunea papilionacea  
9b Tidak terdapat border sel pada tepi lobus daun, underleaf lebih panjang dari pada lebarnya  ...................... 

.................................................................................................................................... Lejeunea anisophylla 

4. Deskripsi Spesies 
 

Famili Frullaniaceae 
Frullania campanulata Sande Lac. 

Ukuran tubuh sedang, yaitu 0,75–1 mm, ber-
warna hijau tua, sampai cokelat kehitaman. Lobus 
daun tersusun incubous pada sisi dorsal, ovatus-
orbicular, ujung dan pangkal lobus membulat, tepi 
lobus rata. Jarak antar underleave berjauhan, lebar 
underleave 2x lebar batang Lobul daun melekat 
pada batang, sejajar dengan batang, seperti kan-
tung, berbentuk lonceng (campanulate), lebih pan-
jang dari lebar. Oil body granular, 3–4 buah per 
sel.  

Lokasi di Universitas Indonesia: Daerah Hu-
tan Kota zonasi Wallace Barat, Wallace Timur, 
dan Tepi Jalan FMIPA.  

Distribusi umum: Thailland dan Indonesia 
(Sumatera dan Jawa) (Sukkharak 2017). 

Catatan: F. campanulata dapat ditemukan 
pada 3 pohon inang, yaitu Albizia chinensis dan 
Microcos tomentosa dan Chrysophylum cainito. 

 
Famili Lejeuneaceae 
Cololejeunea planissima Mitt. 

Ukuran tubuh 0,8–1,05 mm, berwarna hijau 
kekuningan dalam keadaan basah. Lebar batang 
0,05–0,072 mm. Lobus daun ovatus, incubous, 
panjang 0,4–0,5 lebar 0,3–0,4 mm, ujung dan 
pangkal lobus orbicularis, terdapat sel hyaline pada 
tepi lobus terdiri dari 2–4 lapis sel, rectangular. Sel 
pada daun heksangonal, dinding sel tebal, trigon 
berkembang baik, berbentuk segitiga, Oil body 
granular, 11–13 buah per sel, menyebar di seluruh 
sel. Lobul daun sempit dan tegak, pararel dengan 
batang, panjang lobul ¼x dari panjang lobus, pang-
kal truncates. Underleave tidak ada pada bagian 
ventral. 

Lokasi di Universitas Indonesia: C. planis-
sima ditemukan di Hutan Kota zonasi Wallace 
Barat.  

Catatan: C. planissima menempel pada sub-
strat batang pohon M. tomentosa dan Acacia ma-
ngium. 

Distribusi umum: Srilanka, Indonesia (Jawa) 
(Gradstein 2011). 

 
Acrolejeunea fertilis (Reinw., Blume et Nees) 
Schiffn 

Ukuran tubuh besar 1,4–1,7 mm, berwarna 
hijau tua, lebar batang 0,93–1,25 mm. Lobus daun 
tersusun incubous pada sisi dorsal, jarak antar 
lobus rapat, lobus berbentuk ovatus-orbicularis. 
Lobul daun semi sirkular, ukuran lobul 1/3 panjang 
lobus; terdapat 3–4 gigi pada yang terdiri dari 2–3 
sel. Underleave tersusun rapat, tidak bertoreh, le-
bih lebar dari panjang, ukuran 4x dari lebar batang. 
Perianthium terletak pada ujung batang, terdiri dari 
8–10 lipatan. Sel pada bagian tengah lebih panjang 
dari lebar, dinding sel tebal, trigon terlihat jelas 
berbentuk segi tiga. Oil body homogenus, terdiri 
dari 5–7 buah per sel, menyebar ke seluruh sel.  

Lokasi di Universitas Indonesia: A. fertilis 
ditemukan di sepanjang jalan utama Kampus UI 
dan Hutan Kota.   

Distribusi umum: Indonesia (Jawa Barat, 
Pulau Panaitan, Sumatra, Borneo, Moluccas, 
Papua), Peninsular, Malaysia, Philippines, Indo-
china, India, Sri Lanka (Haerida et al. 2010). 

Catatan: A. fertilis ditemukan di 6 spesies 
pohon, yaitu Delonix regia, C. cainito, Roystonea 
regia, Pterocarpus indicus, Hevea brasiliensis, A. 
chinensis. 

 
Cheilolejeunea intertexta (Lindenb.) Steph. 

Ukuran tubuh sedang, 0,74–0,86 mm, hijau 
muda saat segar; Lebar batang 60–100 μm. Lobus 
daun incubous, tersusun rapat, rata pada kondisi 
kering dan segar, orbicularis, berukuran panjang 
0,33 mm, lebar 0,390 mm; ujung dan pangkal 
lobus membulat, tepi rata, kutikula lembut. Sel 
pada bagian tengah berbentuk heksagonal, ukuran 
20–29 × 13–24 μm, dinding sel tipis, trigon kecil, 
berukuran ±1 mm, berbentuk segitiga. Oil bodies 
granular elliptical, 2 buah per sel, menyebar diselu-
ruh sel. Lobul berukuran 1/3 kali dari lobus; ben-
tuk obovatus rectangular; terdapat gigi angular ter-
diri dari 1 sel. Underleave panjang hampir sama 
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dengan lebar, 2–3x lebih lebar dari batang, ujung 
berbelah 2 lobus, ujung orbicularis, terdapat rhi-
zoid di bawah underleave. 

Lokasi di Universitas Indonesia: C. inter-
texta tersebar di ketiga wilayah hutan kota UI, 
zonasi Wallace Barat, Wallace Timur, dan vegetasi 
alami.  

Distribusi umum: Hongkong, Taiwan, Yu-
nan (Zhu et al. 2002), dan Indonesia (Jawa) 
(Söderström et al. 2010) 

Catatan: C. intertexta ditemukan menempel 
pada 2 spesies pohon inang, yaitu A. chinensis dan 
Terminalia catappa. 

 
Cheilolejeunea serpentina (Miitt.) Mizut 

Ukuran tubuh 0,45–0,72 mm, hijau kekunin-
gan saat segar dan coklat kehitaman dalam 
keadaan kering; lebar batang 34–80 μm. Lobus 
daun incubous, rapat, rata pada kondisi kering dan 
segar; ovatus hingga orbicularis; panjang lobus 0,2
–0,3 mm, lebar 0,2–0,27 mm; ujung membulat, 
tepi rata. Sel bagian tengah isodiametric, dinding 
sel tipis; trigon berkembang sangat baik, berukuran 
±3 mm berbentuk segitiga. Oil body granular ellip-
tical, 3–4 buah per sel, menyebar diseluruh sel. 
Lobul daun ½ panjang lobus; obovatus rectangular; 
terdapat 1 sel gigi angular pada apeks lobul. Un-
derleave orbicularis berukuran 2–3x lebar batang; 
bifid; panjang lobus ½ panjang underleave.  

Lokasi di Universitas Indonesia: C. serpen-
tina ditemukan pada seluruh wilayah hutan kota 
UI, yaitu zonasi Wallace barat, Wallace timur, dan 
vegetasi alami. 

Distribusi umum: China (Hainan), pa-
leotropik, Indonesia (Jawa) (Gradstein 2011; Zhu 
et al. 2002) 

Catatan: C. serpentine ditemukan pada 5 
spesies pohon inang, yaitu A. mangium, Ade-
nantera pavonina, D. regia, Tectona grandis, dan 
Swietenia mahagoni. 

 
Microlejeunea ulicina (Taylor) Steph. 

Ukuran tubuh paling kecil, 0,16–0,18 mm, 
hijau tua saat segar dan coklat kekuningan dalam 
keadaan kering. Lebar batang 25–37 μm, tidak ber-
cabang. Lobus jarang, bentuk lobus ovatus, pan-
jang lobus 0,13–0,16 lebar lobus 0,07–09 mm, 
ujung runcing, tepi lobus crenulate. Sel bagian te-
ngah heksagonal; dinding sel tebal; trigon berkem-
bang sangat baik ±3 μm, terdapat ocelli pada sel 
daun. Oil bodies homogenous, sangat kecil, 2–4 
buah per sel, menyebar diseluruh sel. Lobul sangat 
besar 3/4–3/5 panjang lobus, apeks lobul trunca-
tus, terdapat gigi berbentuk U pada ujung lobul. 

Underleave ovatus, bifid sangat dalam 1/2 panjang 
underleave, ukuran panjang underleave 0,06 mm, 
lebar 0,04 mm, 2x lebar batang, jarak antar under-
leave berjauhan. 

Lokasi di Universitas Indonesia: M. ulicina 
ditemukan hampir di seluruh stasiun pengamatan 
sepanjang jalan utama Kampus UI sedangkan di 
Hutan Kota lebih jarang ditemukan. 

Distribusi umum: Asia Timur, di antaranya 
Cina, Hongkong, dan Jepang (Zu 1996), Indonesia 
(Jawa). 

Catatan: M. ulicina ditemukan pada batang 
pohon D. regia, C. cainito, R. regia, H. brasilien-
sis, A. mangium, Ceiba pentandra, dan Mimusops 
elengi. M. ulicina belum pernah tercatat sebelum-
nya di Pulau Jawa (Soderstrom et al. 2010). Oleh 
karena itu, spesies tersebut dapat diajukan sebagai 
catatan baru di Pulau Jawa. 

 
Lejeunea patriciae Schӓf 

Ukuran tubuh 0,9–1,3 mm, hijau tua saat 
segar, lebar batang 0,07–0,11 μm, berwarna hijau 
tua. Lobus orbicularis; ukuran panjang 0,34–0,4 
mm, lebar 30–0,35 mm; ujung lobus membulat, 
tepi rata, terdapat rhizoid pada bagian margin 
daun. Sel daun heksagonal tidak beraturan pada 
bagian tengah, ukuran panjang sel 31–40 μm, lebar 
21–39 μm, dinding sel tipis, trigon kecil, kadang-
kadang tidak ada, sel bagian tepi daun menjadi le-
bih kecil berbentuk persegi. Oil bodies homoge-
nous, 13–17 buah per sel, menyebar di seluruh sel. 
Lobul sangat kecil 1/6 panjang lobus; bentuk lobul 
rectangular, ujung lobul terdapat 2 gigi, ukuran 
gigi sama, gigi I dan II melengkung keatas, ter-
susun dari 1 sel. Underleave tersusun jarang den-
gan panjang 0,23 μm, lebar 0,17 μm; ukuran un-
derleave 3x lebar batang; bentuk ovatus, berbelah 
2 lobus sangat dalam, 2/3 kali dari panjang lobus, 
lekukan berbentuk U.  

Distribusi umum: Semenanjung Malaya, 
Indonesia (Sumatra) (Lee 2013).  

Lokasi di Universitas Indonesia: L. patriciae 
ditemukan pada daerah hutan kota zonasi Wallace 
Barat.  

Catatan: L. patriciae ditemukan menempel 
pada batang pohon A. chinensis dan T. grandis. 
Berdasarkan daftar spesies lumut hati, L. patriciae 
belum pernah tercatat sebelumnya di Pulau Jawa 
(Soderstrom et al. 2010). Oleh karena itu, spesies 
tersebut dapat diajukan sebagai catatan baru di Pu-
lau Jawa. 

 
Lejeunea cocoes Mitt. 

Ukuran tubuh 0,45–0,60 mm, berwarna hi-
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jau kekuningan saat segar, lebar batang 0,047–
0,075 mm, berwarna cokelat tua, bercabang lejeu-
nea type tidak teratur. Lobus daun tersusun berjau-
han, caducous atau mudah rontok, lobus berbentuk 
ovatus dengan ukuran panjang 0,21–0,28, lebar 
0,16–0,23 mm, ujung obtusus atau acutus, tepi 
rata. Sel daun heksagonal pada bagian tengah, 
quadrate pada bagian tepi berukuran 22×21 μm; 
dinding sel tebal; trigon jelas, berbentuk segitiga. 
Oil body homogenous, 10–14 buah per sel, menye-
bar pada tepian dinding sel. Lobul berukuran ½ 
panjang lobus; ukuran panjang lobus 0,12 mm, 
lebar 0,10 mm; bentuk lobul ovatus, ujung lobul 
berbentuk bulat, terdapat 2 gigi di ujung, ukuran 
gigi sama, gigi I melengkung keatas, gigi II lurus, 
tersusun dari 1 sel. Underleave berjauhan; ukuran 
panjang 0,10–0,22 mm, lebar 0,92–0,20 mm, 2x 
lebar batang;  obovatus; bifid sangat dalam, 2/3 
kali dari panjang lobul, lekukan berbentuk U dan 
V.  

Lokasi di Universitas Indonesia: L. cocoes 
ditemukan pada wilayah hutan kota UI zonasi  
Wallace Barat dan Wallace Timur. 

Distribusi umum: Malaysia dan Indonesia 
(Jawa) (Gradstein et al. 2011; Lee 2013)  

Catatan: L. cocoes ditemukan melekat pada 
T. grandis, A. mangium, S. mahagoni, A. pavonina, 
T. catappa, dan Ficus sp. 

 
Lejeunea papilionacea Steph. 

Ukuran tubuh 0,7–0,9 mm, hijau muda saat 
segar, hijau tua saat kering. Lebar batang 0,05–
0,08 mm. Lobus daun tersusun berjauhan. Lobus 
daun obovatus panjang 0,4–0,5 mm, lebar 0,3–0,4 
mm; ujung lobus membulat; tepi lobus rata. Sel 
lobus pada bagian tengah seragam berbentuk bulat 
hingga kuadrat; sel pada bagian tepi daun beru-
kuran lebih kecil berbentuk kuadrat sebanyak 2 
baris; terdapat trigon; terdapat penebalan interme-
tiet pada dinding sel. Oil body berbentuk seperti 
anggur (calypogeia type) berjumlah 5–12 buah 
pada setiap sel pada bagian dinding sel. Lobul 
daun berukuran pajang 0,11–0,17 mm, 1/4–1/5 
panjang lobus; apeks truncatus. Underleave 
bilobus dengan torehan sangat dalam 2/3 dari pan-
jang underleave, sinus lebar, ujung sinus runcing 
atau tumpul berbentuk U atau V. 

Distribusi umum: Afrika, Asia Tropis (Ma-
laysia, Indonesia, Singapore) (Lee 2013) 

Lokasi di Universitas Indonesia: L. papil-
ionacea ditemukan pada wilayah hutan kota UI 
zonasi Wallace Barat 

Catatan: L. papilionacea ditemukan melekat 
pada batang pohon T. grandis dan M. elengi.  

Lejeunea anisophylla Mont. 
Ukuran tubuh sedang, 0,66–0,93 mm, hijau 

kekuningan saat basah. Lebar batang 50–81 μm, 
Lobus ovatus, panjang 0,30–0,37 mm dan lebar 
0,29–0,42 mm, ujung lobus orbicularis. Sel bagian 
tengah daun sama dengan di bagian tepi daun, 
dinding sel transparan tipis, trigon tidak berkem-
bang. Oil bodies granular elliptical bertipe Calypo-
geia type; jumlah oil body 8-10 buah per sel, men-
yebar pada tepi dinding sel. Lobul kadang tere-
duksi; ukuran panjang 0,02–0,06 mm, lebar 0,01–
0,02 mm; bentuk lobul ovatus triangular. Under-
leave tersusun jarang; ukuran panjang 0,84–0,15 
mm, ukuran lebar 0,07–0,12 mm; 2x lebar batang; 
bentuk underleave acutus hingga orbicularis; 
bilobus, panjang lobus 2/3 panjang underleave. 

Lokasi di Universitas Indonesia: L. aniso-
phyla ditemukan di Hutan zonasi Wallace Barat, 
Wallace Timur, vegetasi alami, dan jalan utama di 
depan Fakultas Teknik dan Politeknik Negeri Ja-
karta 

Distribusi umum: Afrika tropis, Asia, Aus-
tralia, wilayah Pasifik, Indonesia (Jawa) (Lee 
2013; Gradstein 2011). 

Catatan: L. anisophylla terdapat pada 6 spe-
sies pohon inang, yaitu D. regia, A. chinensis, S. 
mahagoni, T. grandis, A. mangium, A. pavonina, 
M. tomentosa, dan C. pentandra. 

 
KESIMPULAN 
1. Terdapat 10 spesies lumut hati epifit, yang 

berasal dari 6 genus dan 2 famili, di Kampus 
Universitas Indonesia. 

2. Terdapat 2 spesies catatan baru untuk Pulau 
Jawa, yaitu L. patriciae dan M. ulicina. 
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